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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan green marketing dan green financial
terhadap peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Tangerang
Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei dengan melibatkan
170 pelaku UMKM sebagai responden yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan
bantuan perangkat lunak LISREL 9. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi green
marketing memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM.
Selain itu, green financial juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam memperkuat
daya saing pelaku usaha. Secara bersama-sama, kedua variabel tersebut berkontribusi secara nyata
terhadap peningkatan keunggulan kompetitif UMKM di Kota Tangerang Selatan. Temuan penelitian
ini mengindikasikan bahwa pengintegrasian strategi pemasaran berorientasi lingkungan serta
pemanfaatan pembiayaan hijau dapat menjadi faktor strategis dalam memperkuat daya saing UMKM
sekaligus mendukung terwujudnya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Kata kunci: Daya Saing; Green Financial; Green Marketing

Abstract

This study aims to analyze the influence of Green Marketing and Green Financial on the
competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in South Tangerang City. The
study used a quantitative approach with a survey method of 170 MSME actors who were selected
using purposive sampling techniques. Data analysis was carried out using Structural Equation
Modeling (SEM) with the help of LISREL 9 software. The results of the study show that Green
Marketing has a positive and significant effect on the competitiveness of MSMEs. Green Financial
also has a positive and significant effect on the competitiveness of MSMEs. Simultaneously, the two
variables are able to increase the competitiveness of MSMEs in South Tangerang City. These
findings show that the implementation of green marketing strategies and access to green financing
are important factors in increasing the competitive advantage of MSMEs towards sustainable
economic development.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki
kontribusi strategis terhadap pembangunan ekonomi nasional. Selain menjadi penyerap
tenaga kerja terbesar, UMKM juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi,
pemerataan pendapatan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, dinamika
persaingan bisnis, transformasi digital, perubahan perilaku konsumen, serta meningkatnya
perhatian terhadap isu lingkungan menuntut UMKM untuk tidak hanya berorientasi pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam
menjalankan usahanya.

Perubahan preferensi konsumen terhadap produk yang ramah lingkungan menjadi
salah satu faktor yang mendorong lahirnya konsep green marketing. Menurut Polonsky
(1994), green marketing merupakan seluruh aktivitas pemasaran yang dirancang untuk
memfasilitasi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan tetap meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan. Konsep tersebut terus berkembang dan menjadi strategi bisnis
yang mampu meningkatkan nilai tambah serta keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian
Hapsari dan Subiyantoro (2025) membuktikan bahwa penerapan green marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM berbasis ekowisata dengan
koefisien determinasi sebesar 74,2%, yang menunjukkan bahwa semakin baik implementasi
green marketing maka semakin tinggi daya saing UMKM.

Implementasi green marketing tidak hanya berkaitan dengan produk ramah
lingkungan, tetapi juga mencakup strategi penetapan harga, promosi, distribusi, proses
produksi, kemasan, hingga komunikasi perusahaan terhadap kepedulian lingkungan.
Penelitian Bestari dan Butarbutar (2021) menunjukkan bahwa strategi green marketing
mampu membentuk perilaku pembelian konsumen hijau (green purchase behavior) dan
menjadi salah satu faktor penting dalam memperkuat daya saing UMKM di Indonesia.

Di sisi lain, keberhasilan transformasi menuju bisnis berkelanjutan tidak dapat
dilepaskan dari aspek pembiayaan. Keterbatasan modal masih menjadi kendala utama yang
dihadapi sebagian besar UMKM dalam melakukan inovasi maupun investasi pada teknologi
ramah lingkungan. Oleh karena itu, konsep green finance berkembang sebagai instrumen
pembiayaan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui berbagai
skema seperti green bonds, green investment, green banking, dan green fintech. Green
finance diharapkan mampu memperluas akses pendanaan sekaligus mendorong pelaku
usaha mengembangkan model bisnis yang lebih berkelanjutan.

Penelitian Dewi, Mira, dan Basir (2025) menunjukkan bahwa green finance memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM. Integrasi aspek
Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam pembiayaan terbukti mampu
meningkatkan ketahanan usaha, mendorong inovasi, serta memperkuat daya saing UMKM
dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif.

Hal yang sama dikemukakan oleh Mawaddah dkk. (2025) yang menyatakan bahwa
transformasi keuangan berkelanjutan melalui green financing dan digitalisasi layanan
keuangan memberikan peluang lebih besar bagi UMKM untuk memperoleh akses
pembiayaan yang efisien sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals).
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Tabel 1. Jumlah UMKM di kota Tangerang Selatan 2021 — 2022

Tahun Jumlah Sumber Data
UMKM
(Unit)
2023 147.602 Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan (Database
Peraturan | JDIH BPK)
2024 149.644 Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan (Kolibi)
2024 149.644 Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan (Kolibi)

Sumber: Dinas Koperasi Tangerang selatan

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan, jumlah UMKM
pada tahun 2023 mencapai 147.602 unit usaha yang terdiri dari usaha mikro, kecil, dan
menengah. Pada tahun 2024 jumlah tersebut meningkat menjadi 149.644 unit usaha atau
mengalami pertumbuhan sebesar 1,38 persen. Peningkatan jumlah UMKM tersebut
menunjukkan bahwa sektor usaha mikro, kecil, dan menengah masih menjadi salah satu
penggerak utama perekonomian Kota Tangerang Selatan. Sektor kuliner, perdagangan
sembako, dan jasa merupakan bidang usaha yang mendominasi aktivitas UMKM di
wilayah tersebut.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, masih terdapat kesenjangan penelitian
(research gap). Sebagian besar studi hanya menguji pengaruh green marketing terhadap
perilaku konsumen atau daya saing UMKM, sedangkan penelitian yang mengintegrasikan
green marketing, green finance, dan daya saing UMKM dalam satu model penelitian,
khususnya pada UMKM di Kota Tangerang Selatan, masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh green marketing dan green finance terhadap
daya saing UMKM sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan literatur pemasaran berkelanjutan dan keuangan hijau serta memberikan
rekomendasi praktis bagi pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan pelaku UMKM dalam
meningkatkan daya saing melalui penerapan ekonomi hijau.

TINJAUAN PUSTAKA

Green Marketing

Konsep green marketing berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan. Green marketing tidak
hanya diartikan sebagai kegiatan promosi produk ramah lingkungan, tetapi merupakan
strategi pemasaran yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam seluruh aktivitas
pemasaran perusahaan. Menurut Polonsky (1994), green marketing merupakan seluruh
aktivitas yang dirancang untuk memfasilitasi pertukaran kebutuhan dan keinginan konsumen
dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Perkembangan konsep green marketing telah mengalami perluasan dari sekadar
pemasaran produk hijau menjadi strategi bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan
(sustainability). Duwina dan Fasa (2024) menjelaskan bahwa implementasi green marketing
pada UMKM meliputi delapan dimensi utama, yaitu green product, green price, green
promotion, green place, green people, green process, green packaging, dan green public
relation. Delapan dimensi tersebut menggambarkan bahwa keberhasilan green marketing
tidak hanya ditentukan oleh karakteristik produk, tetapi juga oleh proses operasional, sumber
daya manusia, hingga komunikasi perusahaan kepada masyarakat.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan green marketing mampu
meningkatkan citra perusahaan, loyalitas pelanggan, dan keunggulan kompetitif. Bestari dan
Butarbutar (2021) menemukan bahwa green marketing memberikan pengaruh positif
terhadap green purchase behavior konsumen. Sementara itu, Hapsari dan Subiyantoro
(2025) membuktikan bahwa implementasi green marketing meningkatkan daya saing
UMKM melalui peningkatan nilai merek, inovasi produk, dan kepercayaan konsumen.

Dalam penelitian ini, implementasi green marketing diukur menggunakan delapan
indikator yang dikembangkan oleh Duwina dan Fasa (2024). Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh kategori sangat baik dengan rata-rata
skor berkisar antara 4,2—4,4, yang menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Kota
Tangerang Selatan telah menerapkan prinsip-prinsip pemasaran hijau dalam kegiatan
usahanya.

Green Financial

Perubahan paradigma pembangunan menuju ekonomi hijau mendorong
berkembangnya konsep green financial sebagai salah satu instrumen pendukung
pembangunan berkelanjutan. Green financial merupakan sistem pembiayaan yang
mengarahkan investasi pada aktivitas ekonomi yang mampu memberikan manfaat ekonomi
sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.

Menurut Harahap (2022), green financial terdiri atas empat komponen utama, yaitu
green bonds, green investment, green banking, dan green fintech. Green bonds berfungsi
sebagai instrumen pendanaan proyek ramah lingkungan, green investment diarahkan pada
investasi berkelanjutan, green banking mengintegrasikan aspek lingkungan dalam kebijakan
pembiayaan perbankan, sedangkan green fintech memanfaatkan teknologi digital untuk
memperluas akses pembiayaan hijau.

Harahap (2024) menjelaskan bahwa green financial mampu mengatasi keterbatasan
modal yang selama ini menjadi kendala utama UMKM dalam melakukan inovasi dan
transformasi usaha menuju praktik bisnis yang berkelanjutan. Sejalan dengan itu, penelitian
Dewi, Mira, dan Basir (2025) menunjukkan bahwa green finance berpengaruh positif
terhadap keberlanjutan usaha melalui peningkatan akses modal, efisiensi operasional, dan
investasi pada teknologi ramah lingkungan.

Dalam penelitian ini, green financial diukur menggunakan empat indikator
sebagaimana dikemukakan Harahap (2022). Seluruh indikator dinyatakan valid dan reliabel
sehingga layak digunakan sebagai konstruk dalam model penelitian.

Daya Saing UMKM

Daya saing merupakan kemampuan organisasi untuk menghasilkan nilai tambah yang
lebih tinggi dibandingkan pesaing sehingga mampu mempertahankan keberlangsungan
usaha dalam jangka panjang. OECD menjelaskan bahwa daya saing adalah kemampuan
perusahaan menghasilkan pendapatan dan kesempatan kerja secara berkelanjutan dalam
menghadapi persaingan global.

Russell dan Millar (2014) menjelaskan bahwa daya saing perusahaan dibangun melalui
lima prioritas kompetitif (competitive priorities), yaitu cost, quality, flexibility, delivery, dan
innovation. Kelima dimensi tersebut menjadi ukuran utama dalam mengevaluasi
kemampuan perusahaan menciptakan efisiensi biaya, meningkatkan kualitas produk,
beradaptasi terhadap perubahan pasar, memberikan pelayanan yang cepat, serta
menghasilkan inovasi secara berkelanjutan.

Basuki dan R.T. (2023) mengadopsi konsep tersebut dalam pengukuran daya saing
UMKM dan menjelaskan bahwa keberhasilan UMKM tidak lagi hanya ditentukan oleh
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harga murah, tetapi juga oleh kemampuan menciptakan inovasi yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen serta menerapkan praktik bisnis yang berkelanjutan.

Pada penelitian ini, variabel daya saing diukur menggunakan lima indikator tersebut.
Hasil uji validitas menunjukkan seluruh indikator memenuhi persyaratan statistik dengan
nilai korelasi di atas batas minimum, sedangkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,890
menunjukkan bahwa konstruk daya saing memiliki reliabilitas yang sangat baik.

Hubungan Green Marketing dan Green Financial terhadap Daya Saing UMKM

Teori Resource-Based View (RBV) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif
perusahaan dibangun melalui kepemilikan sumber daya yang bernilai (valuable), langka
(rare), sulit ditiru (inimitable), dan tidak mudah digantikan (non-substitutable). Dalam
konteks UMKM, penerapan green marketing dan green financial merupakan sumber daya
strategis yang mampu menciptakan diferensiasi produk, meningkatkan efisiensi operasional,
memperkuat citra merek, dan memperluas akses pembiayaan sehingga menghasilkan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Kerangka konseptual penelitian ini mengasumsikan bahwa green marketing
berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM melalui peningkatan kualitas produk,
inovasi, dan loyalitas pelanggan. Sementara itu, green financial meningkatkan daya saing
melalui dukungan pembiayaan terhadap investasi hijau dan efisiensi operasional. Secara
simultan, kedua variabel tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya saing UMKM di
Kota Tangerang Selatan. Kerangka tersebut sesuai dengan model penelitian yang terdapat
dalam laporan penelitian.

Berdasarkan sintesis teori dan penelitian terdahulu, masih terdapat kesenjangan
penelitian karena sebagian besar studi hanya menguji green marketing atau green financial
secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam
menjelaskan peningkatan daya saing UMKM, khususnya pada konteks UMKM di Kota
Tangerang Selatan, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan literatur mengenai pemasaran hijau,
keuangan hijau, dan daya saing UMKM.)
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Gambar 1. Kerangka Berfikir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan cross-sectional,
yaitu proses pengumpulan data dilakukan satu kali selama periode penelitian. Rancangan
tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian hubungan antara variabel Green
Marketing, Green Financial, dan daya saing UMKM pada waktu tertentu. Penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian eksplanatori (explanatory research), yang bertujuan
menjelaskan pengaruh sebab-akibat antarvariabel melalui pengujian hipotesis menggunakan
teknik analisis statistik.

Objek penelitian adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
beroperasi di Kota Tangerang Selatan. Berdasarkan data tahun 2025, jumlah UMKM di
wilayah tersebut mencapai 92.783 unit usaha. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling, sehingga responden
dipilih berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria tersebut meliputi
pelaku UMKM yang masih aktif menjalankan usahanya di Kota Tangerang Selatan serta
bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner secara lengkap.

Penentuan jumlah responden mengacu pada pedoman yang dikemukakan Hair dalam
Supriyadi (2014), yaitu ukuran sampel ideal berada pada kisaran lima hingga sepuluh kali
jumlah indikator yang digunakan. Mengingat penelitian ini memanfaatkan 17 indikator
pengukuran, maka jumlah responden yang dianggap memadai adalah sebanyak 170 orang.
Oleh karena itu, penelitian ini melibatkan 170 pelaku UMKM sebagai sampel penelitian.

Sumber data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden dengan menggunakan skala
Likert lima tingkat, di mana nilai 1 menunjukkan "Sangat Tidak Setuju" dan nilai 5
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menunjukkan "Sangat Setuju". Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui kajian
literatur yang meliputi artikel ilmiah, buku akademik, hasil penelitian terdahulu, serta
berbagai dokumen resmi yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian.

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap awal berupa analisis
deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran mengenai karakteristik responden serta
distribusi jawaban pada setiap indikator penelitian. Selanjutnya dilakukan Confirmatory
Factor Analysis (CFA) untuk mengevaluasi validitas konstruk dengan memperhatikan nilai
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), Measure of Sampling Adequacy (MSA), nilai Communalities,
dan Factor Loading. Setelah model pengukuran dinyatakan memenuhi persyaratan, analisis
dilanjutkan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yang dioperasikan melalui
perangkat lunak AMOS. Metode SEM dipilih karena memiliki kemampuan menganalisis
hubungan antarvariabel laten secara simultan sekaligus menguji kesesuaian model
pengukuran dan model struktural. Kualitas model dievaluasi menggunakan berbagai
indikator Goodness of Fit, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai
Critical Ratio (CR) dan p-value dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pengujian validitas konstruk melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA)
menunjukkan hasil yang memenuhi persyaratan, tahap berikutnya adalah mengevaluasi
convergent validity dan reliabilitas konstruk. Convergent validity diukur menggunakan nilai
Average Variance Extracted (AVE), sedangkan konsistensi internal konstruk dinilai melalui
Construct Reliability (CR). Menurut Ghozali (2008), suatu konstruk dinyatakan memiliki
validitas konvergen yang memadai apabila nilai AVE mencapai atau melebihi 0,60. Selain
itu, reliabilitas konstruk dinilai baik apabila nilai Construct Reliability berada pada angka
minimal 0,70. Berdasarkan kriteria tersebut, perhitungan AVE dan CR dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap konstruk dalam model memiliki tingkat validitas dan reliabilitas
yang memadai. Hasil perhitungan kedua indikator tersebut disajikan pada tabel berikut:

1. Rumus Average Varians Extract (AVE)
Y standar loading?

AVE =
Y. standar loading? + ), kesalahan pengukuran

2. Construct Reliability
(X standar loading)?

CR =
(X standar loading)? + ), kesalahan pengukuran
Tabel 2. Evaluasi nilai AVE dan CR
No Variabel AVE Cut CR Cut Kesimpulan
Off Off
1 Green Marketing 0.6 AVE 0.9 CR=> Valid dan Reliabel
2 Green Financial 06 = 0,60 0.9 0,70 Valid dan Reliabel
3 Daya Saing 0.6 0.9 Valid dan Reliabel

sumbier: Hasil Olah Data lisriel 8.80, 2026

Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa ketiga variabel memiliki nilai
Average Varians Extract (AVE) > 0,60 dan nilai Construct Reliability (CR) > 0,70 maka
dapat disimpulkan bahwa keempat variabel tersebut Valid dan Reliabel.
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Gambar 2. SEM standardized model
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Gambar 3. Coeficient Reggression

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Regression Weight Coficient T Value Critical Hasil
Regresion Value
Daya saing <--- Green 0,22 2,66 1,96 Signifikan
marketing
Daya Saing <--- Green 0,66 6,36 1,96 Signifikan
Financial
Daya saing <--- Green 0,93 F 1,96 Signifikan
marketing dan Green _ R*/k
Financial - (1-R)/(n—k-1)
= 0,31/0,000421
=736

Sumbier : Hasil Piengolahan Data Lisrie 8,80, 2026

Berdasarkan tabel hasil uji Regression Weight diatas ketiga variabel semua
berpengaruh positif dan signifikan Dimana nilai T Value diatas nilai critical value yaitu
1,96.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Green Marketing terhadap Daya Saing (H1)

Hasil analisis SEM menunjukkan Green Marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Daya Saing dengan koefisien regresi sebesar 0,22 dan nilai T Value sebesar 2,66 >
1,96, kesimpulannya Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Green Marketing
berpengaruh terhadap Daya Saing UMKM di kota Tangerang Selatan, dengan kata lain
ketika UMKM dikota Tangerang Selatan mengimplemetasikan Green Marketing dalam
operasionalnya maka akan meningkatkan daya saing UMKM.

Pengaruh Green Financial terhadap Daya Saing (H2)

Hasil pengujian SEM menunjukkan Green Financial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan daya saing dengan koefisien regresi sebesar 0,66 dan nilai
T value sebesar 6,36 > 1,96, kesimpulannya Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
Green Financial yang diimplementasikan oleh UMKM di kota Tangerang Selatan mampu
meningkatkan daya saing UMKM di kota Tangerang Selatan.

Pengaruh Green Marketing dan Green Financial terhadap Daya Saing (H3)

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa secara simultan Green Marketing dan Green
Financial berpengaruh signifikan terhadap daya saing dengan koefisien regresi sebesar 0,93
dan nilai T value sebesar 6.28 > 1,96, kesimpulannya Ha diterima Hal ini menunjukkan
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bahwa Green Marketing dan Green Financial mampu meningkatkan daya saing UMKM di
kota Tangerang Selatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Green Marketing terhadap Daya Saing.
Hal ini menunjukkan bahwa Green Marketing yang diadopsi pada UMKM di kota
Tangerang Selatan mampu meningkatkan daya saing UMKM di kota Tangerang Selatan.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Green Financial terhadap Daya Saing.
Hal ini menunjukkan bahwa Green Financial yang diimplementasikan oleh UMKM di kota
Tangerang Selatan mampu meningkatkan daya saing UMKM di kota Tangerang Selatan.

Secara simultan menunjukkan Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Green
Marketing dan Green Financial terhadap Daya Saing. Hal ini menunjukkan bahwa Green
Marketing dan Green Financial yang diimplementasikan oleh UMKM di kota Tangerang
Selatan mampu meningkatkan daya saing UMKM di kota Tangerang Selatan.

Saran

Untuk peneliti berikutnya agar memilih variabel lain dalam meningkatkan daya saing
UMKM dikota Tangerang Selatan sehingga dapat menambah referensi dan rujukan bagi
peningkatan Daya Saing UMKM di Tangerang selatan.

Untuk meningkatkan Daya Saing UMKM dikota Tangerang Selatan, berdasarkan
jawaban responden yang paling rendah skornya ada pada indikator Harga yang ditawarkan
lebih tinggi untuk produk yang ramah lingkungan dengan rata-rata jawaban sebesar 3.9
diharapkan agar UMKM di kota Tangerang Selatan dapat menyesuaikan harga sesuai dengan
harapan konsumen dan tidak menerapkan harga yang lebih tinggi untuk produk ramah
lingkungan.
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